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      Skripsi ini membahas tentang Strategi Peningkata Kualitas Sumber Daya Manusia di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT perpustakaan  Universitas 
Negeri Makassar dan kendala dalam meningkatkan sumber daya manusia di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
      Penelitian ini bertujuan strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan kendala dalam meningkatkan sumber daya 
manusia di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
      Untuk mencapai tersebut, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan sumber data primer yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti sementara itu, sumber data 
sekunder diperoleh dari data kepustakaan 
       Dalam strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar sudah berjalan maksimal strategi-strategi yang dilakukan yaitu 
dengan selalu memotivasi semua pustakawan untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya di bidang kepustakawanan dengan melalui pendidikan formal dan non 
formal yang sering dilakukan pustakawan dengan pelatihan-pelatihan melalui seminar-
seminar yang diadakan oleh perpustakaan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 
ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  yang menyangkut pelayanan perpustakaan 
dengan strategi yang dilakukan perencanaan, pengembangan, pelatihan dan pembinaan. 
       Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar, yang mempengaruhi sifat pustakawan di UPT Perpustakaaan adalah faktor 
usia sehingga kompotesinnya secara digital itu mereka kurang mengetahui. 
 





A. Latar Belakang 
      Sumber daya manusia merupakan sumber daya perpustakaan yang paling 
utama dan paling penting dari semua komponen sistem perpustakaan karena 
sumber daya manusia yang menentukan kemajuan dan kemunduran sebuah 
perpustakaan dalam menjalankan fungsi dan peranannya. Untuk itu kualitas 
sumber daya manusia juga merupakan kunci utama yang paling harus dimiliki 
oleh perpustakaan. Maka kualitas perpustakaan ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusia pengelolaannya. Sumber daya manusia perpustakaan adalah orang 
yang sangat mengetahui ciri perpustakaan yang ideal dan memiliki keterampilan, 
keahlian dan cara untuk membuat perpustakaannya mampu mencapai ciri tersebut. 
Kemampuan yang memadai bagi seorang pustakawan hanya dapat dimiliki 
melalui pendidikan khusus karena pengelolaan perpustakaan menutut banyak 
sekali aturan, prosedur dan standar teknis yang harus dipenuhi.  
       Mengatur sumber daya manusia bukanlah suatu hal yang mudah. Karena 
manusia sebagai individu yang memiliki sifat dan karakter dan nilai-nilai sosial 
yang berbeda-beda. Perbedaan latar belakang masing-masing individu akan dapat 
mempengaruhi pola prilaku dituntut penanganan secara baik dan benar melalui 
sumber daya manusia yang dilakukan oleh pemimpin perpustakaan.  
       Undang-undang No 43 Tahun 2007 pasal 24 Ayat 1 bahwa: setiap Perguruan 
Tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional 
perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Salah Satu 
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Standar Nasional yaitu Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksamplarnya, yang 
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat (Undang – undang RI Nomor 43  Tentang Perpustakaan, 
2009:18). 
       UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar merupakan jantung 
universitas yang menyediakan informasi untuk seluruh civitas akademika, 
terutama untuk memenuhi kebutuhan para dosen dan mahasiswa. UPT 
Perpustakan Universitas Negeri Makassar tidak hanya diperuntukkan bagi 
mahasiswa, akan tetapi mahasiswa dari luar pun ikut mencari informasi atau 
referensi yang ada di perpustakaan tersebut. Keberadaan perpustakaan ini sangat 
berperan penting terhadap pengembangan pengetahuan informasi yang bisa 
membantu dosen maupun mahasiswa untuk menemukan informasi. 
       Pada UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ditemukan bahwa pada 
bagian pelayanan di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar cukup baik 
dalam melaksanakan pelayanan di perpustakaan, dalam proses peminjaman dan 
pengembalian buku. Sebagian besar mahasiswa lebih cenderung senang 
menyelesaikan tugas di perpustakaan dari pada mereka mencari bahan rujukan 
diinternet. Banyak faktor penyebab mahasiswa kurang senang berkunjung ke 
perpustakaan diantaranya: kurang jumlah koleksi buku yang dipinjamkan terbatas, 
kurangnya pemahaman mahasiswa tentang perpustakaan, atau bahkan pelayanan 
yang diberikan di perpustakaan tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  
      Dalam penelitian skripsi dengan berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia  
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Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang ditulis oleh Muh. 
Fakhruddin S, yang mengkaji tentang manajemen sumber daya manusia secara 
umum dengan menggunakan metode penelitian deskritif kualitatif sedangkan 
dalam penelitian ini hanya mengkaji kualitas sumber daya manusia di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar.  
       Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut “Strategi 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar”.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
2. Bagaimana kendala dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Penelitian ini berfokus pada strategi yang dilakukan pustakawan terkait 
peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisa 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis 
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menganggap perlu mengemukakan definisi dari sub fokus untuk menghindari 
kesalahan penafsiran, yaitu:   
a) Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
2008:2051).  
b) Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam perpustakaan 
diperlukan untuk berkembang ke arah yang lebih maju. 
c) Kualitas Sumber Daya Manusia adalah menyangkut mutu sumber daya 
manusia, kemampuan, baik kemampuan fisik maupun non fisik. 
Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yaitu aspek 
fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang 
menyangkut kemampuan bekerja, berfikir dan keterampilan (Hasriani, 
2015:3) 
d) Perpustakaan merupakan usaha jasa untuk masyarakat pemakainya. 
Artinya perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan sebaik-
baiknya kepada masyarakat pemustakanya. 
 
D. Tinjauan  Pustaka  
      Dalam penelitian ini membahas tentang, Strategi Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia di UPT Pepustakaan Universitas Negeri Makassar. Banyak 
referensi mengenai penelitian ini tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa 
referensi saja, diantaranya: 
1. Manajemen Strategis oleh Pearce II (2013). Buku ini membahas tentang 
Strategi Sumber Daya Manusia. 
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2. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang Kompetetif oleh 
Nawawi, (1998). Buku ini membahas tentang Sumber Daya Manusia. 
3. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia untuk Pembagunan oleh  
Djoyonegoro, (1995). Buku ini membahas tentang peningkatan kualitas 
sumber daya manusia.  
4. Etika Kepustakawanan. Suatu Pendekatan terhadap Kode Etik Pustakawan 
Indonesia oleh Hermawan, (2006). Buku ini membahas tentang 
peningkatan kompetensi pustakawan. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a) Untuk mengetahui strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia 
di UPT  Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
b) Untuk mengetahui kendala dalam meningkatkan sumber daya manusia 
di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
a) Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada pengembangan ilmu perpustakaan. 
b) Sebagai bahan masukan pada UPT Perpustakaan Universitas Negeri 







 TINJAUAN TEORETIS  
A. Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah ilmu atau kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan akhir yang digunakan sebagai acuan dalam 
menata kekuatan serta menutup kelemahan yang diterjemahkan menjadi 
program kegiatan. 
Istilah strategi (strategy) diartikan rencana skala besar yang beriorientasi 
jangka panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang kompetetif untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Suatu strategi mencerminkan kesadaran 
perusahaan tentang bagaimana, kapan, dan dimana perusahaan tersebut 
berkompetisi, akan melawan siapa dalam kompetisi tersebut, dan untuk tujuan 
apa suatu perusahaan berkompetisi (Pearce II, 2013: 4). 
Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 
mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang lebih tepat oleh perusahaan. 
Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir 
(sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah 
rencana yang disatukan dengan mengikat semua bagian perusahaan menjadi 
satu, strategi itu menyeluruh meliputi semua aspek penting perusahaan, 
strategi itu terpadu semua bagian rencana serasi satu sama lain dan 
bersesuaian (Jauch, 1988: 12). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan strategi adalah tindakan pengambilan keputusan yang dilakukan 
berdasarkan rumusan garis-garis besar keputusan dengan memanfaatkan 
berbagai sumber yang dimiliki dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  
Suatu perpustakaan akan dapat memberi pelayanan informasi yang 
memuaskan apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, 
tak kalah pentingnya adalah adanya tenaga pustakawan yang mempunyai 
kemampuan professional dalam memberikan layanan perpustakaan. 
       Perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu unit pelaksana teknis, 
mengembangkan tugas mendukung tujuan lembaga induknya, yaitu 
memberikan layanan informasi kepada sivitas akademika yang relevan dengan 
program Tridharma perguruan tinggi yaitu pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Untuk mendukung tercapainya tujuan 
tersebut, perpustakaan perguruan tinggi melaksanakan fungsinya sebagai pusat 
pendidikan, pusat informasi, pusat penelitian dan pusat rekreasi. Dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi tersebut, perpustakaan Perguruan Tinggi perlu 
menghimpun, mengelola dan menyajikan bahan pustaka sebagai sumber 
informasi agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakainya 
sehingga dapat memperluas cakrawala pandang para pemakai jasa 
perpustakan. 
Serta fasilitas perpustakaan ini juga turut menunjang terhadap kelancaran 
aktivitas belajar mahasiswa karena mahasiswa mudah untuk 
memanfaatkannya dengan baik. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa sarana dan prasarana perpustakaan adalah keseluruhan fasilitas yang 
ada untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok pada Perpustakaan (Ibrahim, 
2017:209) 
 
2. Macam-Macam Strategi Sumber Daya Manusia  
a. Strategi Perencanaan Sumber Daya Manusia 
       Perencanaan yang memberikan kerangka untuk memadukan 
pengambilan keputusan diseluruh orgnisasi. Perencanaan sumber daya 
manusia merupakan salah satu tipe perencanaan strategi, dan dalam 
perannya secara langsung terkait dengan strategis organisasi perencanaan 
sumber daya manusia tersebut.  
      Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan fungsi yang 
pertama-tama harus dilakasanakan dalam organisasi. Perencanaan SDM 
adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna 
menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk 
menduduki berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat waktu 
yang tepat. Dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai sasaran yang telah 
dan akan ditetapkan (Yusuf, 2016: 42). 
b. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
      Pada umumnya manajer dipandang kurang baik dalam mengembangkan 
bawahannya. Mereka tidak berpikir atau bahkan lupa bahwa pengembangan 
sumber daya manusia adalah sebagai bagian dari karyawan mereka. 
Manajer yang melakukan pengembangan bawahannya secara serius 
mungkin akan dapat menarik orang yang baik, menciptakan tempat bekerja 
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dengan moral dan standar tinggi, dan memelihara semangat untuk 
melakukan perbaikan berkelanjutan. Hal demikian akan baik untuk 
karyawan maupun manajer. Untuk mengembangkan sumber daya manusia, 
Harvard Business Essentials (2006) menganjurkan langkah dimulai dengan 
memahami karyawan, baru kemudian mengembangkan rencana, dan 
akhirnya menyusun taktik dalam mengembangkan karyawan. 
       Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial, dimana secara naluri 
manusia itu ingin hidup berkelompok. Manifestasi dari kehidupan 
kelompok ini antara lain timbulnya organisasi-organisasi atau lembaga-
lembaga sosial atau masyarakat. Didalam organisasi itu tiap anggota 
(individu) dapat memenuhi sebagai dari kebuthan antara lain menampakkan 
harga diri dan status sosialnya (Notoatmodjo, 1998: 3).  
       Sumber daya manusia atau biasa disingkat menjadi SDM potensi yang 
terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai 
makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola 
dirinya sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju 
tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 
berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari. Sumber daya manusia 
lebih dimengerti sebagai bagian integral dari sistem yang membentuk suatu 
organisasi. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara 
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 
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secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) tempat kerja. Konsep 
pengembangan sumber daya manusia telah berkembang cukup lama.  
       Perkembangan itu dapat dijejaki dari program pelatihan pemagangan 
pada abad kedelapanbelas pada industri kecil.Kemudian berkembang 
menjadi program pendidikan vokasi yang diikuti dengan program pelatihan 
mekanikal atau dikenal dengan factory scholls pada waktu revolusi 
industri.Setelah itu berkembang program pelatihan bagi pekerja yang 
semiterdidik dan tidak terdidik. 
       Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja yang 
memiliki karyawan dengan cara menambah pengetahuan dan keterampilan. 
Perusahaan atau organisasi selalu akan menempatkan sumber daya manusia 
sebagai bagian dari strategi menghadapi kompetisi yang semakin luas. 
Salah satu strategi di bidang pengembangan SDM adalah dengan 
melakukan training secara terstruktur dan in-line dengan program 
organisasi (Damingun, 2016:71).  
c. Strategi Pelatihan Sumber Daya Manusia  
       Pelatihan (training) dan pengembangan (development) adalah investasi 
organisasi yang penting dalam sumber daya manusia. Pelatihan, melibatkan 
segenap sumber daya manusia untuk medapatkan pengetahuan dan 
keterampilan pembelajaran sehingga mereka segera agar dapat 
menggunakannya dalam karyawanan. Pada dasarnya pelatihan diperlukan 
karena adanya kesenjangan antara keterampilan karyawan sekarang dengan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menempati posisi baru, seperti  
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digambarkan oleh harvard business essentials dibawah ini. 
       Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia semakin meningkat 
menjadi masalah strategis utama karena berbagai alasan Jeffrey A. Mello, 
(2006). 
1) Perubahan yang cepat dalam teknologi berlanjut menyebabkan 
meningkatnya tingkat kehausan keterampilan. Agar tetap kompetitif, 
organisasi perlu melanjutkan pelatihan bagi sumber daya manusianya 
dalam menggunakan teknologi terbaik dan mutakhir yang tersedia. 
Mengelola lingkungan yang bergerak cepat atau turbulent seperti ini 
menciptakan kebutuhan pembelajaran berkelanjutan bagi manajer. 
2) Desain ulang karyawan dalam karyawan yang mempunyai tanggung 
jawab lebih luas memerlukan sumber daya manusia memperkirakan 
lebih banyak tanggung jawab, melakukan inisiatif, dan 
pengembangan lebih lanjut keterampilan interpersonal untuk 
menjamin kinerja dan keberhasilan mereka. Sumber daya manusia 
perlu mendapatkan keterampilan lebih luas dan diberikan bantuan 
dengan peluang pengembangan melalui kerja sama kelompok, 
kolaborasi, dan manajemen konflik.  
3) Merger dan akuisisi telah meningkat dengan pesat. Aktivitas ini 
mengintegrasikan sumber daya manusia dalam satu organisasi 
kedalam organisasi lainnya yang mempunyai budaya sangat berbeda. 
Ketika hasil finansial dan kinerja dari aktivitas merger dan akuisisi 
lebih rendah dari  rencana, biasanya alasannya terletak pada sistem 
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sumber daya manusia dari pada sistem manajemen operasional atau 
finansial. 
4) Sumber daya manusia bergerak dari satu pemberi kerja (employer) 
ke pemberi kerja lainnya dengan frekuensi lebih besar dari pada 
periode sebelumnya. Dengan loyalitas lebih rendah pada pemberi 
kerja tertentu dan lebih pada karir sumber daya manusia itu sendiri, 
lebih banyak waktu harus dikeluarkan dalam mengintegrasikan 
sumber daya manusia baru kedalam tempat karyawanan.   
       Secara umum, pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan prilaku karyawan, kemudian mengaplikasikannya dalam 
pekerjaan sehari-hari. Dalam mencapai keunggulan bersaing, harus 
dipandang lebih luas sebagai suatu cara menciptakan modal intelektual 
(intelectual capital). Modal intelektual meliputi keterampilan kognitif 
(know what), keterampilan lanjutan (know how), kreatifitas dan pemahaman 
tentang sistem (know why) dan care why atau kreatifitas atas dorongan 
sendiri (Damingun, 2016:74).  
d. Strategi Pembinaan Sumber Daya Manusia 
       Pembinaan sumber daya manusia adalah pembinaan seluruh pegawai 
perpustakaan. Pembinaan tersebut dilakukan terhadap karyawan/pengawai 
sebagai manusia seutuhnya, jasmaniah dan bitiniah. Oleh karena itu 
pembinaan yang dilakukan meliputi: 
1) Manusia secara pribadi meliputi dengan melihat bahwa manusia 
mempunyai kepribadian, harkat dan martabat (harga diri), sebagai 
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makhluk Tuhan yang Maha Esa, memiliki kemampuan dan potensi, 
kemauan, ide, konsep, serta pemikiran.  
2) Manusia sebagai anggota korps atau korporasi, yang terikat oleh 
norma, nilai, dan kaidah yang berlaku di masyarakat tersebut. 
3)  Manusia sebagai anggota korps atau korporasi, yang terikat dengan 
aturan, tata tertib dan budaya 
4) Manusia sebagai pegawai yang mempunyai kewajaiban, tanggung 
jawab dan hak-haknya. 
5) Manusia sebagai makhluk yang memiliki hak-hak asasi dan 
kebebasan yang harus di hormati secara wajar.  
       Berdasarkan kenyataan bahwa pembinaan sumber daya manusia tidak 
selalu sama, bahkan mempunyai potensi untuk berbeda satu sama lain, 
maka di dalam melakukan pembinaan perlu mempertimbangkan dan 
memperhatikan semua aspek tersebut. Tanpa memperhatikan hal-hal 
tersebut maka upaya pembinaan sumber daya manusia dapat menemui 
hambatan dan kurang berhasil secara maksimal. Pembinaan terhadap 
sumber daya manusia tersebut dilakukan dengan : 
1) Mengikuti pendidikan formal 
2) Mengikuti pendidikan dan pelatihan 
3) Mengadakan pelatihan dalam jabatan  (on the job trainning) dan 
melakukan pelatihan diluar jabatan (off the job training), serta 
magang. 
4) Mengikuti seminar, lokal karya, “workshop”, dan sejenisnya . 
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5) Melakukan pembinaan rokhani dan peningkatan iman dan taqwa 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing. 
6) Melakukan pembinaan kesejahteraan. 
7) Melakukan pembinaan karier dan promosi jabatan secara teratur 
(Sutarno,2006:105). 
 
B. Sumber Daya Manusia  
1. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM)  
     Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting 
berikan bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 
maupun perpustakaan. Sumber daya manusia (SDM) juga merupakan kunci 
yang menentukan perkembangan perpustakaan. Pada hakikatnya, sumber daya 
manusia (SDM) berupa manusia yang diperkerjakan sebuah organisasi sebagai 
penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.  
     Sumber daya manusia salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
perpustakaan. Sumber daya manusia (SDM) harus dikelola dengan baik 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi organisasi. Sumer daya manusia 
(SDM) dinyatakan sebagai strategi perencanaan, pengembangan, pelatihan, 
dan pembinaan utnuk mengelola manusia untuk kenerja usaha yang optimal 
(Zulkifli, 2016:31).  
       Menurut Nawawi (1998:30) Sumber daya manusia di perpustakaan 
merupakan salah satu pilar yang sangat penting dan menentukan keberhasilan 
suatu perpustakaan dalam menjalankan fungsinya. Sedangkan menurut Lasa HS, 
Sumber daya manusia merupakan sumber daya bergerak, sedangkan sumber daya 
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lain merupakan benda mati.  karena itu, sumber daya manusia ini dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya, yang hasilnya diharapkan 
mampu meningkatkan produktifitas dan kinerja perpustakaan (Lasa HS, 2017:78). 
Profesi pustakawan sebagai profesi yang bergerak di dunia ilmu pengetahuan, 
pendidikan dan informasi memiliki peran strategis dalam ikut serta dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pustakawan adalah yang bertanggung jawab 
terhadap gerak maju roda perpustakaan. Menurut Laksmi (2006) dalam Nawawi 
(1998: 40) terdapat beberapa kekuatan dasar yang bisa menjamin keberlangsungan 
eksistensi perpustakaan: pustakawan, kerjasama dan memberikan layanan berbasis 
komunitas. Lalu dikatakan juga bahwa pustakawan adalah agen pembaharu yang 
memiliki peran besar sebagai penghubung antara lembaga dan masyarakat. 
seluruh tindakannya berpotensi menentukan masa depan kepustakawanan. Dalam 
menghadapi perpustakaan, pustakawan perlu menyadari isu global, peran 
kompetensi serta kualitas pustakawan yang dibutuhkan.   
        Sumber daya manusia yang adapun menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 
perpustakaan dalam menjalankan visi dan misinya. Sumber daya manusia yang 
merupakan tenaga perpustakaan terdiri dari Pustakawan, tenaga teknis 
perpustakaan dan staf/tenaga admisnistrasi harus dilakukan pembinaan baik 
mereka yang berada dilingkungan pemerintahan (pegawai negeri sipil) atau swasta 
(pegawai swasta).  
       Keberhasilan suatu perpustakaan diukur berdasarkan tinggi rendahnya 
kemampuan perpustakaan tersebut dalam melaksanakan fungsinya dengan baik. 
Untuk keberhasilannya, perpustakaan perlu dikelola oleh sejumlah tenaga 
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pustakawan terdidik terampil dan penuh pengertian tentang kebutuhan masyarakat 
baik material maupun spiritual serta memiliki jiwa pengabdian yang tinggi. 
Dengan demikian didalam suatu sistem pendidikan nasional yang 
berkesinambungan seumur hidup, perpustakaan berperan secara tepat guna dan 
berdaya guna sebagai suatu lembaga pendidikan dan non-formal dan sebagai 
sarana penunjang pendidikan formal (Nawawi, 1998:50). 
       Pada setiap organisasi khususnya pada lembaga pendidikan diperlukan 
adanya suatu sumber daya manusia sebagai tenaga kerja. Oleh sebab itu bahwa 
yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah tenaga kerja, hal 
sebagaimana menurut Mukhyi dan Hudyanto sebagai berikut: “Sumber daya 
manusia atau personali adalah tenaga kerja, buruh atau pegawai yang mengandung 
arti keseluruhan orang-orang yang berkerja pada suatu organisasi tertentu 
(Mukhyi, 1995:2).  
       Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor atau pilar yang  sangat 
penting. Oleh sebab itu, harus selalu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
yang harus dipenuhi pengembangan sumber daya manusia (human reseurces) di 
perpustakaan.  Pengguna konsep dan sistem sumber daya manusia adalah kontrol 
secara sistematis dari proses jaringan fundamental organisasi yang memengaruhi 
dan melibatkan semua individu dalam organisasi, termasuk proses perencanaan 
sumber daya manusia, pengembangan sumber daya manusia, dan pelatihan, 
representasi dan perlindungan tenaga kerja, serta pengembangan organisasi. 
Untuk mengendalikan dan mengatur proses tersebut, sistem harus direncanakan, 




       Pustakawan harus memiliki kompetensi, yang dimaksud kompetensi disini 
adalah kemampuan dalam mengelola perpustakaan berdasarkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan perilaku guna mencapai kesuksesan.  
     Adapun kemampuan pustakawan yang perlu dikembangkan, diantaranya: 
1) Skill Manajemen Informasi (kemampuan pustakawan dalam mencari 
informasi, membuat/menciptakan informasi, mengorganisasi informasi 
dan berbagai/penyebaran informasi). 
2) Skill Interpersonal (kemampuan personal pustakawan yang berguna dalam 
berhubungan dengan pemakai dan sesama rekan kerja).  
3) Skill Teknologi Informasi (Kemampuan untuk menggunakan berbagai 
perangkat Teknologi Informasi untuk membantu semua proses kerja).  
Skill Manajemen (Kemampuan mengelola sistem administrasi perpustakaan yang 
baik bagi berbagai kegiatan yang dilakukan). 
a. Tujuan Peningkatan Kompetensi Pustakawan  
     Kompetensi yang dimiliki oleh suatu profesi, termasuk profesi pustakawan   
harus selalu dipelihara dan ditngkatkan. Tujuan peningkatan kmpetensi 
pustakawan secara umum adalah: 
1) Mengikuti perkembangan zaman  
     Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa perubahan yang 
terjadi harus disikapi dan diikuti  oleh sebuah profesi, termasuk profesi 
pustakawan. Pustakawan ditintut meningkatkan kinerja dan 
kommpetensinya. Pustakawan Indonesia seharusnya memiliki stanndar 
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kompentensi, baik standar nasional, maupun internasioanl. Dengan adanya 
standar kompetensi itu, diharapkan pustakawan dapat meningkatkan 
kualitasnya. Standar kompetensi diperlukan agar dapat berperan sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan zaman.  
2) Mengikuti kemajuan dibidang iptek 
     Kemajuan dibidang ilmu pengetahu dan teknologi sekarang ini, telah 
mengakibatkan adanya pergeseran teknologi yang digunakan, baik oleh 
masyarakat, maupun pleh pustakawan. Penggunaan teknologi dalam 
pengelolaan informasi telah meningkatkan jumlah kebutuhan masyarakat  
akan informasi. Meningkatkan jumlah kebutuhan masyarakat akan 
informasi. Kebutuah akan informasi ini, membawa implikasi yang luas 
dan kompleks terhadap peran pustakawan sebagai pelayan informasi. Oleh 
karena itu, pustakawan Indonesia dituntut untuk terus meningkatkan 
kompetensinya, yaitu dengan cara meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan yang tinggi, sehingga pustakawan 
Indonesia dapat memberikan layanan kepada masyarakat secara optimal.  
3) Meningkatkan profesionalisme pustakawan  
     Selaras dengan kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan 
perpustakaan diindonesia terus meningkat. Populasi pengguna jasa 
informasi, dari hari ke hari terus meningkat, bervariasi, multi aspek, 
mereka meminta pemenuhan kebututuhan akan informasi dengan secara 
(instant). Hal ini menuntut agar pustakawan bekerja secara professional, 
mengkaji, dan memperhatikan kebutuhan informasi masyarakat. secara 
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khusus tujuan peningkatan kompetensi pustakawan adalah untuk 
meningkatkan profesionalisme sebagai pelayan informasi dapat yang 
bermutu sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa 
perpustakaan (Hermawan, 2006:174).  
2. Sumber Daya Manusia di Perpustakaan 
     Sumber daya manusia di perpustakaan terdiri dari pustakawan (ahli dan 
terampil), staf administrasi dan tenaga teknologi informasi atau staf lain yang 
berminat dibidang perpustakaan. Didalam pengembangan pustakawan ke 
depan diharapkan dapat menjadikan pustakawan itu tidak hanya sebagai 
pustakawan bisa saja namun mempunyai fungsi sebagai information mediator, 
information expert, dan information manager. Sebagai information mediator, 
pustakawan diharapkan sebagai penghubung antara peminta informasi (user) 
dengan sumber-sumber informasi, serta membantu pengguna dalam temu 
kembali informasi. Sebagai information expert, pustakawan diharapkan 
mampu berinteraksi dengan informasi.  
 
3. Peran dan Tanggung Jawab Sumber Daya Manusia (SDM) 
perpustakaan 
Berikut beberapa tugas pustakawan yaitu: 
a. Pustakawan 
     Kompetensi dan kualifikasi akademik yang dimiliki, seseorang 
pustakawan memiliki berbagai tugas, pertama, melaksanakan pengadaan 
dapat dilakukan dengan cara pembelian, tukar-menukar, hadiah, sumbangan 
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atau membuat sendiri. Terkait dengan pengadaan yang dibutuhkan 
perencanaan, jenis koleksi, penahapan dalam pengadaan.  
      Kedua, mengelola bahan pustaka pustakawan bertanggung jawab penuh 
atas kegiatan pengolahan ini meskipun dalam pelaksanannya dibantu oleh 
tenaga administrasi dan pustakawan (Zulkifli, 2016:34).  
 
C. Peningkatan  Kualitas Sumber Daya Manusia 
      Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam perpustakaan diperlukan 
untuk berkembang ke arah yang lebih maju. Pustakawan harus mengikuti 
pelatihan yang diselenggerakan oleh pemerintah maupun non pemerintah, 
pelatihan itu berupa seminar magang maupun khususnya dalam hal teknologi. 
Profesionalisme pustakawan dapat menjadi indikator dalam peranan pendidikan di 
indonesia. 
Menjadi pustakawan yang ideal adalah tuntutan jika kita ingin dikatakan 
sebagai seorang professional dan tentunya yang sesuai dengan standar profesi itu 
sendiri. Namun terkadang dilapangan banyak dijumpai para pustakawan masih 
belum menunjukkan sikap dan kompetensi yang memadai. Dimana sikap, dan 
keterampilan masih jauh dari harapan sebagai pustakawan yang ideal.   
Membangun pustakawan yang ideal bisa kita ibaratkan seperti rumah, maka 
yang pertama adalah pondasi yang kuat, tiang-tiang pemancang, tembok, pintu, 
jemdela dan atap sebagai penopangnya. Demikian juga dengan profesi 
pustakawan banyak unsure yang harus dibangun oleh pustakawan. Dalam 
perpustakaan ada unit kerja seperti pengadaan, pengelohan bahan pustaka, dan 
pelayanan atau jasa sesungguhnya adalah cerminan dari unit rumah yang akan kita 
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bangun menjadi satu kesatuan yang utuh dari kerja seorang pustakawan 
(Suriani,2018:43).  
      Tentu saja banyak faktor yang menyebabkan dan mempengaruhi hasil usaha 
pustakawan dari suatu perpustakaan. Perpustakaan perguruan tinggi juga 
memerlukan tenaga karyawan atau staf perpustakaan non fungsional yang 
profesional dan berkualitas. Mengemukakan beberapa ciri individu yang 
berkualitas, yaitu apabila memiliki sikap, perilaku, wawasan, kemampuan, 
keahlian, serta keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dalam 
sektor pembangunan. Salah satu diantara faktor yang mempengaruhi adalah 
kualitas sumber daya manusia yang menjalankan pustakawan mutlak diperlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas yang karakteristiknya adalah sebagai 
berikut : 
1. Kualitas Jasmaniah 
      Manusia yang berkualitas harus memelihara kesehatan fisik. Kemampuan 
berpikir dan menelah suatu bahan bacaan hanya akan dapat dilakukan secara 
efektif dan efisien oleh sumber daya manusia yang kesehatannya prima. Selain 
itu kemampuan mendayagunakan atau memfungsikan peralatan tubuh yang 
dikaruniakan Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia secara baik dan optimal 
dalam mencapai suatu prestasi. 
4. Kualitas Sosial Psikologis 
     Manusia berkualitas akan selalu mampu mengikuti perubahan dan 
perkembangan lingkungannya agar selalu mampu merespon kondisi 
lingkungan secara rasional dan tidak berperilaku secara emosional. Hal ini 
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disebabkan karena ia berusaha terus menerus untuk meningkatkan kekuatan 
dan ke dalam pengaturan, baik yang bersifat umum maupun khusus. 
(Djoyonegoro, 1995:32). 
      Pengembangan kualitas sumber daya manusia bertujuan untuk dapat 
mewujudkan manusia pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas dan 
terampil, mandiri dan memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, 
kreatif, inovatif, disiplin dan berorientasi masa depan untuk menciptakan 
kehidupan yang lebih baik. Upaya peningkatkan kualitas sumber daya manusia 
diselaraskan dengan persyaratan keterampilan, keahlian dan profesi yang 
dibutuhkan dalam seluruh sektor pembangunan. 
       Prinsipnya upaya yang dilakukan dalam pengembangan sumber daya manusia 
dapat dikategorikan menjadi dua aspek penting, yaitu aspek kualitas fisik dan 
kualitas non fisik. Kualitas fisik adalah berkaitan dengan tingkat kesehatan. 
Sedangkan Kualitas non fisik adalah berkaitan dengan kemampuan, kecerdasan 
dan keterampilan. Salah satu upaya yang perlu ditempuh dalam pengembangan 
kualitas fisik sumber daya manusia adalah melalui peningkatan pelayanan 
kesehatan dan olahraga. Sedangkan untuk peningkatan kualitas non fisik dapat 
ditempuh melalui upaya pendidikan dan pelatihan. 
       Konsep sumber daya manusia pada prinsipnya merupakan suatu upaya yang 
terencana untuk meningkatkan kapasitas individu dan masyarakat suatu bangsa 
agar dapat secara efektif menentukan masa depannya. Secara sederhana kualitas 
sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengembangkan 
inisiatif dan kreativitas dari manusia sebagai sumber daya yang utama dalam  
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rangka mencapai kesejahteraan lahir dan batin.  
       Peningkatan sumber daya manusia secara umum mencakup tiga kemampuan 
yaitu : 
1. Pribadi dan individu 
      Pembangunan komponen ini menekankan pada upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sebagai pribadi. Peningkatan kualitas dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan. Disini pengetahuan kompetensi dan keterampilan 
serta perilaku yang kondusif untuk peningkatan kemampuan kerja merupakan 
arah dan sasaran pendidikan dan pelatihan tersebut. 
2. Karir  
      Pembagunan komponen ini menekankan pada upaya mempertemukan 
kemampuan dan minat seseoramg dengan kebutuhan akan personil dalam 
rangka pertumbuhan dan pembagunan suatua organisasi. 
3. Organisasi 
      Pembagunan komponen ini menekankan pada pemgembangan organiasasi 
sehingga dapat berfungsi sesuai desain yang diinginkan. Dalam hal ini, 
sumber daya manusia yang menjalankan organisasi tersebut merupakan unsur 
yang vital bagi pengembangan organisasinya. Arah kebijaksanaan 
pembangunan kualitas sumber daya manusia adalah meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui upaya-upaya antara lain pendidikan dan 
pelatihan, peningkatan disiplin waktu dan kerja, sistem promosi jabatan, serta 
sarana dan prasarana kerja yang memadai, juga faktor gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi (Launtu, 1999: 37).     
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       Sumber daya manusia sebenarnya dapat kita lihat dari dua aspek. Yakni 
kualitas dan kuantitas. Kualitas menyangkut jumlah sumber daya manusia 
(pendudduk) yang kurang penting kontribusinya dalam pembangunan. 
Dibandingkan dengan aspek kualitas bahkan kuantitas sumber daya manusia tanpa 
di sertai dengan kualitas yang baik akan menjadi beban bangunan suatu bangsa. 
Sedangkan kualitas menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut yang 
menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan non-fisik 
(kecerdasan dan mental). Oleh karena itu untuk kepentingan akselerasi suatu 
pembangunan di bidang apa pun, maka peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan suatu prasyarat utama. 
       Sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek juga, yakni aspek fisik 
(kualitas fisik), dan aspek non-fisik (kualitas non-fisik) yang menyangkut 
kemampuan bekerja, berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain. oleh sebab itu, 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan 
kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan 
melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan 
kualitas atau kemampuan-kemampuan non-fisik tersebut, maka, upaya pendidikan 
dan pelatihan adalah yang paling diperlukan. Upaya inilah yang di maksud dengan 
pengembangan sumber daya manusia (Notoatmodjo, 1998: 1-2).  
 
D. Perpustakaan Perguruan tinggi  
      Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dibawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi 
adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di perguruan tinggi 
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yang bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 
universitas, perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan 
politeknik, perpustakaan fakultas dan pepustakaan jurusan.  
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi harus mencakup buku referensi baik 
buku referensi umum encyclopedia of britanica maupun buku referensi khusus 
seperti kamus kedokteran, buku teks yang dibutuhkan oleh staf pengajar dan 
mahasiswa untuk setiap mata kuliah, artikel dan jurnal ilmiah baik yang tercetak 
maupun online terbitan perguruan tinggi baik oleh penerbit perguruan tinggi itu 
sendiri maupun dari penerbit perguruan tinggi lainnya, terbitan pemerintah dan 
laporan tugas akhir mahasiswa seperti skripsi, tesis, dan disertasi.  
Tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang harus diemban adalah: 
a. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti 
dosen, mahasiswa da  tenaga kependidikan. 
b. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan oleh untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjna, magister dan doctor.  
c. Menyediakan ruang baca dan ruang diskusi yang nyaman untuk 
masyarakat pemakainya.  
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat pemakainya. 
Olehnya itu satu judul buku biasanya disediakan oleh perpustakaan dalam 
beberapa examplar.  
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 




f. Menyediakan jasa literasi informasi kepada masyarakat pemakainya.  
     Perpustakaan perguruan tinggi biasanya dihadapkan pada issu setralisasi dan 
desentralisasi. Kedua sistem ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Sistem desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap fakultas 
saling berjauhan sehingga perpustakaan yang ada pada setiap fakultas akan mudah 
dijangkau oleh masyarakat pemakainya. Namun sistem desentralisasi 
membutuhkan biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem sentralisasi 
karena aka membutuhkan tempat dan staf yang banyak (Ibrahim, 2014:37).  
E. Integrasi Keislaman 
      Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu 
organisasi yang bisa disebut pegawai, personil, karyawan, tenaga kerja atau 
pekerja. Atau sumber daya manusia merupakan potensi manusia sebagai 
penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 
     Sumber daya manusia salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
perpustakaan. Sumber daya manusia (SDM) harus dikelola dengan baik 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi organisasi. Sumer daya manusia (SDM) 
dinyatakan sebagai strategi perencanaan, pengembangan, pelatihan, dan 
pembinaan utnuk mengelola manusia untuk kenerja usaha yang optimal Hal ini 
berkaitan dengan firman Allah SWT dalam QS. At –Tin/ 95 : 4 





“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.”(Departemen Agama RI, 2002:735)  
 
       Kata  َن نَسَٰ  Manusia) adalah lebih mengacu pada peningkatan manusia ke)   ٱۡۡلِ
derajat yang dapat memberinya potensi dan kemampuan untuk memangku jabatan 
khalifah dan memikul tanggung jawab dan amanat manusia dimuka bumi, karena 
sebagai khalifah manusia dibekali dengan berbagai potensi seperti ilmu, persepsi, 
akal dan nurani. Dengan potensi-potensi ini manusia siap dan mampu menghadapi 
segala permasalahan sekaligus mengantisipasinya. Disamping itu, manusia juga 
dapat mengaktualisasikan dirinya sebagai makhluk yang mulia dan memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi dari makhluk lain dengan berbekal potensi-potensi.   
       Ayat diatas telah memberikan gambaran sebagai pedoman agar manusia 
menjadi individu yang dapat mengembangkan diri dan menjadi anggota 
masyarakat yang berdaya guna sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi 








A. Jenis  Penelitian  
       Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis (Arikunto, 1992:15). 
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. (sugiyono, 2005:1). 
       Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode (cara) dengan pendekatan yang di lakukan dan berkenaan dengan 
instrument, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan 
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan. (Arikunto, 
2003:9). 
       Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 
2005:54). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, 
gambaran atau suatu lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai 




(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (sugiyono, 2013:1). 
B. Lokasi dan Waktu penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
     Lokasi penelitian akan dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri  
Makassar. Jl. A.P. Pettarani, Tidung, Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan 90222. Peneliti memilih lokasi ini karena peneliti ingin mengetahui 
strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk meningkatkan 
pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
a. Sejarah Perpustakaan  
      Perkembangan UPT. Perpustakaan Universias Negeri Makassar (AUNM)  
identik dengan perkembangan lembaga induk yang dulu bernama Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin. Selanjutnya, 
FKIP UNHAS beralih menjadi IKIP cabang Yogyakarta, yang  kemudian 
berdiri sendiri menjadi IKIP Ujung Pandang dengan SK Presiden RI No. 272 
Tahun 1965 tanggal 5 Januari 1965. Kemudian tanggal 4 Agustus 1999 sampai 
sekarang berstatus Universitas dengan nama Universitas Negeri Makassar 
(UNM) berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999.  
Keadaan pegawai/staf Perpustakaan saat ini (pertanggal 11 Maret 2016) 
memiliki tenaga Pustakawan  sebanyak 10 orang dan 11 tenaga Administrasi, 
ditambah dengan Kepala UPT dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha.  Sehingga 




b. Slogan, Beranda, Visi, Misi, dan Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar  
1) Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
 “ Serving for Better education” 
2) Beranda Perpustakaan Negeri Makassar  
a) Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri 
Makassar melalui fungsi edukasi, informasi, riset, rekreasi, publikasi, 
deposit dan interprestasi. 
b) Perpustakaan merupakan indicator kualitas civitas akademika 
Universitas Negeri Makassar dalam mengelolah dan mengembangkan 
informasi untuk pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat yang mutakhir dan bermanfaat. 
c) Perpustakaan sebagai indicator penilaian untuk pencapaianm 
Universitas Negeri Makassar menuju Word class University. 
c. Visi perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
a) Menjadi pusat informasi, edukasi, riset dan publikasi yang modern 
dengan pelayanan terbaik dan professional. 
d. Misi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
a) Mengembangkan perpustakan UNM sebagai  perpustakaan modern 
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
b) Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber 
informasi dan referensi yang mutakhir. 




perpustakaan nasional di dalam dan diluar negeri untuk melayani 
kebutuhan civitas akademik Universitas Negeri Makassar. 
d) Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan fakultas dan prodi 
serta Pascasarjana di lingkungan UNM untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada seluruh civitas akademika UNM serta pemustaka pada 
umumnya. 
e) Mengembangkan kerjasama dengan  berbagai lembaga baik di dalam 
lingkup UNM maupun  maupun luar UNM untuk mendukung fungsi 
perpustakaan.  
e. Fungsi Perpustakaan Negeri Makassar   
1. Fungsi layanan dan sumber informasi untuk mendukung program 
pendidikan dan pembelajaran yang modern. 
2. Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian yang 
berkualitas tinggi. 
3. Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada 
masyarakat  yang berdaya guna. 
4. Pusat layanan dan sumber informasi untuk  publikasi civitas akademik 
UNM di tingkat nasional dan internasional. 
5. Pusat rekreasi bagi civitas akademika UNM dan pemustaka pada 
umumnya. 
f. Struktrur Organisasi  
       Rektor pembantu rektor bidang akademik adalah membantu rektor 




kepada masyarakat. Dan kepala perpustakaan adalah membuat perencanaan 
pembinaan dan pengembangan perpustakaan pada tahun ajaran dan 
mendayagunakan semua sumber yang ada. Sidang pustakawan adalah 
perkembangan teknologi informasi, maka peran pustakawan pada sebuah 
perpustakaan sebagai media penyampai informasi dapat menggunakan 
berbagai program kemasan informasi dengan aneka penyajian. Dalam dunia 
belajar mengajar atau pendidikan dan peniliti.  
       Tim pustakawan mempunyai tugas melakukan penelitian dan penilaian 
membantu pejabat Pembina kepegawalan, dalam penetapan angka kredit 
pustakawan serta memberikan pertimbangan teknis dalam pengangkatan 
jabatan fungsional pustakawan kepada pejabat yang berwenang 
menetapkan angka kredit. Dan subag tata usaha merupakan penyiapan 
bahan pustaka perumusan kebijakan Teknis dibidang umum dan 
kepegawaian, perencanaan dan pelaporan.  
      Pendidikan dan kerja sama melakukan penyusunan bahan rencana, 
progtam, dan anggaran sera koordinasi perencanaan. Dan layanan teknis 
(pengolahan BP) layanan ini biasanya berupa pengadaan dan pengolahan 
bahan pustakan yang telah diolah serta ketersediaan berbagai fasilitas 
penunjang lainnya.  
       Penelitian dan pengembangan mempunyai tugas melaaksanakan 
pngkajian, penelitian, dan pengembangan perpustakaan. Dan layanan IT 
kualitas layanan yang ada diperpustakaan akan meningkat. Dan pelayana 




mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan 
pengguna.  
 
2. Waktu Penelitian 
      Waktu penelitian ini dilakukan adalah mulai 30 Juni sampai 30 Juli 2018.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
1. Sumber data primer 
    Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 
Peneliti dapat memasuki lapangan dan selama penelitian, peneliti memilih 
orang tertentu yang dapat memberikan data yang diperlukan dan 
selanjutnya data yang ada diharapkan dapat memberikan data yang lebih 
lengkap. 
Tabel 1: Daftar Nama Informan 
NO Nama Jabatan 
1.  Prof. Oslan Jumadi, S.Si., 
M. Phil., Ph. DNIP 
Kepala UPT Perpustakaan 
2.  Amaluddin 
Zainal,S.Sos,M.Hum 
Ketua Pustakawan Muda 
TK.I 
3.  Sitti Hardiati, A.Ma Pustakawan Penyelia 
 
 




      Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan 
yang terdiri dari buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Berkaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang 
dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara; yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi  
      Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan 
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 
2002:133).  
       Observasi dalam penelitian ini yakni melihat serta mengamati objek yang 
ingin diteliti yaitu strategi dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 
untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan khususnya di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
2. Wawancara  
      Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (interview) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2000:135). 




pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
langsung terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan pokok persoalan penelitian. 
3. Dokumentasi  
      Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada 
saat peneliti (Sugiyono, 2009:240). 
      Dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 
bersumber dari buku-buku, foto, atau dokumen di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
 
E. Instrumen Penelitian  
      Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrument) pengumpulan 
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, penelitian juga berperan 
dalam pengamatan atau partisipant observation (Moleong, 2007:9).  
       Setelah peneliti dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif 
dibutuhkan juga pedoman wawancara dan juga dokumentasi untuk mendapatkan 
informasi mengenai strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
meningkatkan pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
      Selanjutnya, instrument dalam penelitian kualitatif dibutuhkan juga alat bantu  




membantu dalam memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
       Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berbuhungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
       Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah peneliti. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahan terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
       Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat 
interprestasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.  
      Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
      Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari  field note. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal 






2. Penyajian data 
      Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
      Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
         Data dalam penelitian ini merupakan data yang dihasilkan dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan kepada tiga informan yang merupakan Prof. Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D. (Kepala UPT Perpustakaan), Amaluddin Zainal,S.Sos,M.Hum, (Ketua 
Pustakawan), dan Sitti Hardiati, A.Ma, (Pustakawan). Data penelitian digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan Strategi Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan kendala yang dihadapi 
dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar.  
1. Strategi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
         Strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu cara atau 
perencanaan bagaimana suatu perpustakaan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan 
tersebut harus dilakukan dengan cermat, yaitu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia.  
         Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan fungsi yang pertama-tama 
harus dilakasanakan dalam organisasi. Perencanaan SDM adalah langkah-langkah 
tertentu yang diambil oleh manajemen guna menjamin bahwa bagi organisasi tersedia 
tenaga kerja yang tepat untuk menduduki berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan. 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof. Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan,  
menyatakan bahwa: 
“Mengikutkan pustakawan pada bagian pelatihan, kalau di Universitas Negeri 





mengenai pustakawan, tema penelitiannya itu banyak berhubungan dengan 
digital Library perpustakaan digital. Dan kita melakukan langsung melakukan 
trainning mempromosikan langsung dengan perkembangan teknologi yang 
berhubungan dengan perpustakaan. Dan mengutus pustakawan untuk mengikuti 
pelatihan baik yang dilakukan oleh perpustakaan wilayah dan perpustakaan 
nasional. Dan mengutus untuk mengikuti seminar, seminar yang berhubungan 
dengan perpustakaan mengikutkan semua pustakawan BIMTEK namanya 
BIMTEK mengenai ISO 2001-2015 BIMTEK bimbingan teknis”(Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 2018). 
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa:  
“Peningkatan kualitas sumber daya manusia melakukan pendidikan, dan 
pelatihan terkhusus pelayanan perpustakaan”(Amaluddin Zainal,S.Sos, M.Hum, 
5 Juni 2018). 
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 
tanggal 6 juni 2018, selaku Pustakawan, menyatakan bahwa:  
“Dengan melanjutkan studi pada ilmu perpustakaan atau informasi dan mengikuti 
kegiatan ilmiah dalam bentuk seminar workshop, loka karya, simposium, dan lain-
lain”(Sitti Hardiati, A.Ma, 6 Juni 2018).  
 
a). Strategi apa saja yang perluh dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar  
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
a. Perencanaan 
         Perencanaan yang memberikan kerangka untuk memadukan pengambilan keputusan 
diseluruh orgnisasi. Perencanaan sumber daya manusia merupakan salah satu tipe 
perencanaan strategi, dan dalam perannya secara langsung terkait dengan strategi 
organisasi perencanaan sumber daya manusia tersebut. 
“Perencanaan kita melakukan rolling job tugas misalnya tahun ini dia bagian 
pengolahan tahun depan dia bagian sirkulasi atau bagian referensi rolling” 






b. Pengembangan  
         Pengembangan sumber daya manusia (SDM) perpustakaan, pendidikan dan 
pelatihan Merupakan salah satu aspek yang penting dan harus merupakan suatu proses 
yang berjalan terus-menerus suatu pengembangan dikatakan sebagai pendidikan bila yang 
diberikan berguna untuk jangka panjang dan tidak langsung berguna untuk melaksanakan 
pekerjaannya sekarang, misalnya dengan menyekolahkan. 
“Pengembangan diminta worshipnya pustakawan untuk mengikuti 
berdasarkan hasil penelitian pada seminar nasional kalau saya melakukan 
pembinaan pustakawan penelitian mengenal peningkatan pelayanan 
perpustakaan. Misalhnya kita melakukan pelatihan dulu pustakawan untuk 
pelayanan mutu setelah itu kita berikan angket ke mahasiswa untuk melihat 
apakah sudah terjadi pelayanan baik seperti itu” (Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 2018). 
 
c. Pelatihan  
         Pelatihan adalah sangat penting dalam sumber daya manusia, Pelatihan, melibatkan 
segenap sumber daya manusia untuk medapatkan pengetahuan dan keterampilan 
pembelajaran sehingga mereka segera agar dapat menggunakannya dalam karyawanan. 
         Pengidentifikasian isi pekerjaan sangat penting dilakukan pada saat menganalisis 
kebutuhan akan pelatihan, karena tanpa informasi akan sulit untuk menentukan hasil, 
standart kinerja dan kemampuan yang dibutuhkan.  
“Pelatihan mengenai pustakawan, tema penelitiannya itu banyak 
berhubungan dengan digital Library perpustakaan digital. Dan kita 
melakukan langsung melakukan trainning mempromosikan langsung dengan 
perkembangan teknologi yang berhubungan dengan perpustakaan” 
(Prof.Oslan Jumadi,M.Phil.,Ph.D,4 Juni 2018). 
 
d. Pembinaan 
         Pembinaan sumber daya manusia adalah pembinaan seluruh pegawai 
perpustakaan. Pembinaan tersebut dilakukan terhadap karyawan/pengawai sebagai 
manusia seutuhnya, jasmaniah dan bitiniah. 
“Pembinaan kayak masuk pelatihan memberikan informasi, kalau kata bina 





ketidaksiplinan kata dibina kalau tidak disiplin” (Prof. Oslan Jumadi, 
M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 2018). 
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa:  
“Pendidikan dan harus terus diarahkan untuk terus mengikuti pelatihan atau 
workshop tentang perpustakaan karena workshop ada semua disitu tentang 
perpustakaan”( Amaluddin Zainal,S.Sos, 5 Juni 2018). 
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 
tanggal 6 juni 2018, Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Mengikuti short course dalam upaya penyengaran atau penguasaan pada 
teknologi dan pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur 
sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja non manajerial mempelajari 
pengetahuan dan mengikuti pelatihan”( Sitti Hardiati, A.Ma, 6 Juni 2018). 
 
b). Komposisi sumber daya manusia yang ada di UPT perpustakaan Universitas Negeri  
Makassar. Apakah sudah dapat mengembangkan UPT perpustakaan 
         Komposisi sumber daya manusia yang ada di perpustakaan yang mampu beradaptasi 
terhadap kebutuhan baik secara teknis maupun pemikiran pengembangan kedepan. 
Pengembangan dalam hal ini diarahkan pada perbaikan, peningkatan, membuat sesuatu 
inovasi baru dari program kegiatan atau rencana yang sudah ada sebelumnya.  
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Sudah sesuai karena disini ada 9 jabatan funsional pelayanan yang baik”( 
Prof.Oslan Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 2018).  
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa:  
“Sudah sesuai apa yang seharusnya sudah dapat mengembangkan”( 
Amaluddin Zainal,S.Sos, 5 Juni 2018).  
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 





“Sudah sesuai karena sudah dapat mengembangkan diperpustakaan disini” 
(Sitti Hardiati, A.Ma,  6 Juni 2018). 
 
c). Pembinaan apa saja yang dilakukan untuk pengembangan kompetensi pustakawan 
         Pembinaan sumber daya manusia adalah pembinaan seluruh pegawai perpustakaan. 
Pembinaan tersebut dilakukan terhadap karyawan/pengawai sebagai manusia seutuhnya, 
jasmaniah dan bitiniah. 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Mengikuti pustakawan dengan ikuti pelatihan, dengan megutus pustakawan 
pelatihan baik mengikuti perpustakaan” (Prof.Oslan Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 
Juni 2018).  
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Mengikut pesertakan mereka kalau misalkan ada kegiatan-kegiatan tentang 
perpustakaan diluar daerah maupun didalam daerah” (Amaluddin 
Zainal,S.Sos, M.Hum, 5 Juni 2018).  
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 
tanggal 6 juni 2018, Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Mengikuti pustakawan dengan pelatihan, pendidikan, pembinaan, dan 
pengembangan” (Sitti Hardiati, A.Ma,  6 Juni 2018). 
 
d). Apakah anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan UPT perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar 
         pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan prilaku 
karyawan, kemudian mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari. Dalam mencapai 
keunggulan bersaing, harus dipandang lebih luas sebagai suatu cara menciptakan modal 





what), keterampilan lanjutan (know how), kreatifitas dan pemahaman tentang sistem (know 
why) dan care why atau kreatifitas atas dorongan sendiri. 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Belum, karena saya bukan pustakawan, di Universitas Negeri Perpustakaan 
itu struktur perpustakannya jadi dosen yang bisa saja bukan bakround 
perpustakaan jadi tugasnya banyak yang berhubungan dengan manajemen 
pustakawan yang mengikuti seperti itu tetapi saya beberapa kali di minta untuk 
memberikan pelatihan pustakawan” (Prof.Oslan Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 
2018).  
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Disini pustakawanya selalu mengikuti pelatihan” (Amaluddin Zainal,S.Sos,5 
Juni 2018). 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 
tanggal 6 juni 2018, Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Iya, setiap ada kegiatan pembinaan atau pelatihan selalu mengikuti yang 
dilakukan acara diperpustakaan Universitas Negeri Makassar” (Sitti Hardiati, 
A.Ma,  6 Juni 2018). 
 
e). Pustakawan memenuhi kebutuhan pemustaka antara lain pemunuhan kebutuhan di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
         Bagi pustakawan perluh memenuhi kebutuhan pemustaka dengan kebutuhan yang 
diperlukan pustakawan sangat penting.  
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Tiap tahun kita melakukan pemberian buku, fisik maupun digital tiap tahun 
anggarannya setengah miliar tapi itu tiap tahun ada terus kita lakukan” 






         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Dengan menyediakan consioner pemustaka untuk di isi kendala apa yang  
mereka butuhkan mengupdate informasi tentang kebutuhan pemustaka” 
(Amaluddin Zainal,S.Sos, M.Hum,  5 Juni 2018).  
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III yaitu Sitti Hardiati, A.Ma, pada 
tanggal 6 juni 2018, Pustakawan, menyatakan bahwa: 
“Di perpustakaan Universitas Negeri Makassar selalu menyediakan consioner 
dengan membutuhkan informasi bagi pemustaka yang digunakanya” (Sitti 
Hardiati, A.Ma,  6 Juni 2018). 
 
 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
         Adapun kendala yang dihadapi pustakawan. Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan informan I informan II dan informan III. Kendala yang dihadapi pustakawan 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di UPT perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yaitu Prof.Oslan 
Jumadi,M.Phil.,Ph.D, pada tanggal 4 Juni 2018, selaku Kepala UPT Perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan di Universitas Negeri Makassar hampir rata-rata pensiun jadi 
faktor usia mungkin sehingga kompotesinnya secara digital itu mereka 
kurang, makanya agak sulit untuk mengembangkan digital. Dan untuk 
menambah pustakawan kita angkat honorer tapi bukan pustakawan jadi 
honorer, rata-rata S2 jadi kita mengikuti trainning untuk menjalankan 
pustakawan contoh pustakawan baru aktif langsung memberikan informasi” 
(Prof.Oslan Jumadi,M.Phil.,Ph.D, 4 Juni 2018). 
 
         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan II yaitu Amaluddin Zainal,S.Sos, 
M.Hum, pada tanggal 5 juni 2018, selaku Ketua Pustakawan, menyatakan bahwa:  
“Dan berkurangnya sumber daya manusia dalam pustakawan karena sudah 
pensiun sebagian karena faktor umur, jadi tidak ada penambahan” 





         Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan III Sitti Hardiati, A.Ma, pada tanggal 
6  juni 2018, selaku Pustakawan, menyatakan bahwa:   
“Perpustakaan dalam mengelola sumber daya manusia belum sepenuhnya 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen perpustakaan seperti perencanaan. 
Pengegonasasian, pelaksanaan, dan pengawasan” (Sitti Hardiati, A.Ma, 6 Juni 
2018).  
 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Strategi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti dapat memahami bahwa dengan mengikut sertakan pustakawan dalam pelatihan-
pelatihan pustakawan melalui seminar-seminar yang diadakan oleh perpustakaan wilayah 
maupun perpustakaan nasional, dan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang ada 
di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar dengan cara mengikuti pendidikan dan 
pelatihan khusus menyangkut pelayanan perpustakaan, dan dengan melanjutkan studi 
pada ilmu perpustakaan atau informasi dan mengikuti kegiatan ilmiah dalam bentuk 
seminar workshop. 
a. Strategi apa saja yang perluh dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar  
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti memahami bahwa perencanaan di perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
melakukan rolling job tiap tahunnya dengan pergantian kerjaan, dan pengembangan 
diminta worshipnya pustakawan untuk mengikuti berdasarkan hasil penelitian pada 
seminar nasional, pelatihan mengenai pustakawan tema penelitiannya itu banyak 
berhubungan dengan digital Library perpustakaan digital, pembinaan seperti masuk 
pelatihan memberikan informasi, Mengikuti pelatihan dalam upaya penyengaran atau 





b. Komposisi sumber daya manusia yang ada di UPT perpustakaan Universitas Negeri  
Makassar. Apakah sudah dapat mengembangkan UPT perpustakaan. 
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti memahami bahwa sudah sesuai yang dilakukan karena yang menangani 
perpustakaan adalah pustakawan jabatan fungsional yang sudah dapat mengembangkan di 
UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
c. Pembinaan apa saja yang dilakukan untuk pengembangan kompetensi pustakawan 
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti memahami bahwa yang dilakukan adalah dengan mengikutkan pustakawan pada 
pelatihan-pelatihan kepustakawanan maupun seminar-seminar maupun kegiatan di UPT 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar diluar daerah maupun didalam daerah.  
d. Apakah anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti memahami bahwa pustakawan selalu mengikuti pelatihan maupun seminar-
seminar kepustakawan setiap tahun nya, walaupun ada satu informan yang belum pernah 
mengikuti pelatihan dikarenakan bukan tenaga pustakawan. 
e. Pustakawan memenuhi kebutuhan pemustaka antara lain pemunuhan kebutuhan di 
UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
penelitian memahami bahwa Dengan menyediakan consioner pemustaka untuk diisi agar 
dapat mengetahui kebutuhan pemustaka di perpustakaan. Selain itu juga perpustakan 
selalu membagikan buku kepada pemustaka. 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber daya 





         Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh ketiga informan diatas maka 
peneliti memahami bahwa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan sumber daya 
manusia di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu, faktor usia sehingga 
kompotesinnya secara digital itu mereka kurang, makanya agak sulit untuk 















      Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar sudah berjalan maksimal strategi-strategi yang 
dilakukan yaitu dengan selalu memotivasi semua pustakawan untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilannya di bidang kepustakawanan dengan melalui 
pendidikan formal dan non formal yang sering dilakukan pustakawan dengan 
pelatihan-pelatihan melalui seminar-seminar yang diadakan oleh perpustakaan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang ada di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar  yang menyangkut pelayanan perpustakaan dengan strategi yang dilakukan 
perencanaan, pengembangan, pelatihan dan pembinaan. 
2. Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar, yaitu yang memperngaruhi dari faktor usianya sehingga 
kompotesinnya secara digital itu mereka kurang mengetahui. 
B. Saran 
1. Mempertahankan program yang ada di sana, seperti selalu mengikuti pelatihan 
pustakawan sehingga pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
bisa melayani kebutuhan pemustaka dengan baik  
2. Penambahan staf UPT perpustakaan yang berlatar pendidikan ilmu perpustakaan  
sangat diperlukan agar staf dapat melaksanakan uraian tugasnya dengan baik 
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Sumber data: UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 24 april 2018 
Pedoman wawancara
1. bagaimana startegi peningkatan kualitas sumber daya manusia di UPT perpustakaan
UNM?
2. Strategi apa saja yang perluh dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
3. komposisi sumber daya manusia yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar. Apakah sudah dapat mengembangkan UPT Perpustakaan?
4. Pembinaan apa saja yang dilakukan untuk pengembangan kompetensi pustakawan?
5. Apakah anda pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan UPT perpustakaan Universitas
Negeri Makassar?
6. Pustakawan memenuhi kebutuhan pemustaka antara lain pemunuhan kebutuhan di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
7. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber daya
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